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Abstrak 
 

Resin akrilik (polymethylmetacrylate) merupakan basis gigi tiruan yang paling banyak 
digunakan dalam kedokteran gigi. Keuntungan resin akrilik jenis heat cured adalah relatif 
mudah pembuatannya, tidak bersifat toksik, harga terjangkau dan estetik. Sedangkan 
kekurangan resin akrilik heat cured antara lain mudah patah. Penambahan fiber dalam resin 
akrilik heat cured yaitu serat kaca merupakan salah satu upaya dalam mencegah fraktur dan 
meningkatkan kekuatan basis gigi tiruan. Penambahan glass fiber dengan konsentrasi 3% 
dapat meningkatkan kekuatan transversa resin akrilik secara optimal. 
 Tablet pembersih gigi tiruan merupakan perawatan alternatif gigi tiruan dengan cara merendam 
di dalam larutan effervescent. Sampai saat ini belum ada data mengenai pengaruh tablet 
pembersih gigi tiruan terhadap kekuatan transversa lempeng akrilik. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui efek  perendaman  lempeng resin akrilik heat cured yang ditambah serat 
kaca 3%kedalam larutan pembersih alkali peroksida terhadap kekuatan transversal. Sampel 
berukuran 65 x 10 x 2,5 mm berjumlah 20 lempeng,dibagi dalam 6 kelompok perlakuan. 
Masing-masing kelompok terdiri dari 4 sampel, yang rentang perendamannya selama 1 hari 6 
jam 25 menit, 2 hari 12 jam 50 menit, 3 hari 19 jam 15 menit yang di konversikan  dalam  1 
tahun, 2 tahun dan 3 tahun. Kekuatan transversa diukur menggunakan Universal Testing 
Machine merk Tarnogrocki Wilhem Herm Holm.. Data hasil penelitian dianalisis dengan uji One 
way ANOVA. Berdasarkan hasil uji statistik Anova, diperoleh nilai ɑ>0.507 (ɑ>0,05). sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari lama perendaman lempeng 
akrilik heat cured serat kaca 3% dalam larutan peroksida alkali dengan aquadest sebagai 
kelompok kontrol terhadap kekuatan transversa. 
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Pendahuluan 

Menurut American Dental 

Association (ADA) terdapat dua jenis resin 

akrilik yang sering digunakan yaitu resin 

akrilik heat cured dan self cured. Namun 

bahan basis gigi tiruan yang sering 

digunakan adalah resin akrilik jenis heat 

cured, karenabahan ini tidak toksik, tidak 

mengiritasi, tidaklarut dalam cairan mulut, 

mempunyai estetik yang baik, mudah di 

manipulasi, dan di reparasi2. Sedangkan 

kekurangan resin akrilik heat curedantara 



lain mudah patah.Patahnya basis gigi tiruan 

dapat terjadi di luar mulut karenajatuh pada 

tempat yang keras, sedangkan patah yang 

terjadi di dalam mulut dapat disebabkan 

karena fatique maupun occlusal forces. 

Patahnya basis gigi tiruan dapat disebabkan 

oleh fitting dari gigi palsu yang tidak bagus, 

sehinggakekuatangigitiruansangattergantun

gpadasifatmekanis yang baik. 

Kekuatan transversal merupakan 

salah satu sifat mekanik resin akrilik  yang 

sangat penting untuk diperhatikan. 

Kekuatan transversal dianggap dapat 

mewakili tipe-tipe kekuatan yang diterima 

gigi tiruan dalam mulut seperti kekuatan 

tarik serta kompresi secara simultan saat 

terjadinya proses pengunyahan. Menurut 

spesifikasi ADA no 12 kekuatan transversal 

minimum resin akrilik yang tidak 

menimbulkan gejala klinis pada pengguna 

gigi tiruan adalah 65MPa14.  

Penambahan fiber dalam resin 

akrilik heat cured yaitu serat kaca  

merupakan salah satu upaya dalam 

mencegah fraktur dan meningkatkan 

kekuatan basis gigi tiruan. Penambahan 

fiber menunjukan adanya peningkatan 

kekuatan resin akrilik sebagai bahan basis 

gigi tiruan. Serat kaca mempunyai 

kelebihan yaitu dapat beradesif baik dengan 

matrik polimer dan meningkatkan sifat fisik 

dari resin akrilik5. Penambahan serat kaca 

pada bahan basis gigi tiruan resin akrilik 

dapat mempengaruhi kekuatan transversal 

dan impak . Penelitian sebelumnya yang di 

lakukan oleh Urfani (2007), penambahan 

serat kaca dengan konsentrasi 3% dapat 

meningkatkan kekuatan transversal resin 

akrilik secara optimal. 

Kekuatan transversal salah satunya 

juga dipengaruhi oleh adanya reaksi dari 

agen kimia, seperti yang menyebabkan 

terjadinya kerusakan kimiawi pada 

permukaan resin akrilik yang terdapat 

dalam bahan pembersih gigi tiruan (denture 

cleanser). Saat ini, ada beberapa metode 

alternatif untuk membersihkan gigi tiruan 

lepasan sebagian maupun gigi tiruan 

lengkap. Studi in vivo menganggap bahwa 

menyikat gigi tiruan menggunakan pasta 

dan krim lebih berkhasiat dalam 

penghapusan biofilm. Sedangkan penelitan 

sebelumnya menerangkan bahwa 

penggunaan pembersih gigi tiruan dalam 

bentuk pasta lebih rendah penggunaanya 

dibandingkan penggunaan larutan 

effervescent. Pembersih gigi tiruan yang 

tersedia secara komersial saat ini 

menggunakan bahan aktif berupa hipoklorit, 

peroksida dan enzim 8. 

Pembersih gigi tiruan dapat 

menyebabkan kerusakan yang signifikan  

pada basis gigi tiruan karena dapat 

menyebabkan hilangnya komponen larut 

dan penyerapan air oleh lapisan bahan 

lempeng. Proses ini dapat mempengaruhi 

sifat-sifat bahan-bahan, dengan demikian 

pemilihan pembersih gigi tiruan harus 



mempertimbangkan hal-hal yang dapat 

menghindari dan meminimalkan perubahan 

dalam sifat mekanis akrilik13.  

 

Metode 

Penelitian yang dilakukan merupakan 

penelitian post control group design 

experimental laboratoric design. Sampel 

penelitian berjumlah 24 lempeng akrilik heat 

cured dengan ukuran 65x10x2,5mm1, 

permukaan sampel halus, rata dan tidak 

porus.  

Kelompok penelitian dibagi sebagai 

berikut : Kelompok 1, 2, dan 3  adalah 

kelompok perlakuan yang di rendam larutan 

effervescent alkali peroksida selama 1 hari 

6 jam 25 menit, 2 hari 12 jam 50 menit dan 

3 hari 19 jam 15 menit,  sedangkan 

kelompok 4, 5, dan 6 adalah kelompok 

kontrol yang direndam dalam akuades steril 

selama 1 hari 6 jam 25 menit, 2 hari 12 jam 

50 menit dan 3 hari 19 jam 15 menit. 

Prosedur penelitian diawali dengan 

pembuatan mould dengan cara menanam 

master model kuningan sesuai ukuran 

sampel pada kuvet yang diisi gips. 

Kemudian manipulasi akrilik yang terbuat 

dari bubuk polimer 5,6 gram dengan cairan 

monomer 2 ml yang diberi penambahan 

serat kaca dengan konsentrasi 3%, serat 

kaca diaduk dalam pot porselen pada suhu 

kamar ± 20 - 250C. Sebelum dimasukan 

kedalam atau ke tengah-tengah akrilik serat 

kaca di rendam terlebih dahulu kedalam 

monomer akrilik selama 15 menit agar 

adhesi antara fiber dan matriks polimer 

menjadi baik. Setelah mencapai fase dough 

stage pada suhu kamar, mould diisi dengan 

adonan akrilik. Serat kaca diletakan 

ditengah-tengah adonan resin.Kuvet bagian 

atas dan bawah disatukan, dipres  dengan 

hydrolic bench press, lalu ditekan perlahan-

lahan hingga rapat, kemudian kuvet dibuka. 

Kelebihan akrilik dipotong dengan pisau 

model. Hal ini dilakukan berulang sampai 

tidak ada kelebihan akrilik dan siap untuk 

proses curing. Setelah kuring selesei, kuvet 

dibuka dan akrilik dipoles serta diukur 

dengan jangka sorong3. 

Perendaman sampel uji diawali dengan 

merendam dalam akuades selama 2 hari 

karena resin akrilik menyerap cairan sampai 

titik jenuh setelah 2 x 24 jam. Sehingga 

setiap sampel mencapai tingkat kejenuhan 

yang maksimal dan menjadi homogen4. 

Setelah itu dilakukan perendaman dalam 

larutan effervescent alkali peroksida dan 

akuades steril sesuai kelompok perlakuan 

sampai semua bagian terendam merata, 

masing-masing selama  1 hari 6 jam 25 

menit, 2 hari 12 jam 50 menit, 3 hari 19 jam 

15 menit. Diantara waktu perendaman hari 

berikutnya, sampel tetap berada dalam 

wadah tertutup. Larutan effervescent alkali 

peroksida diganti setiap harinya sebelum 

perendaman untuk menghindari 

pertumbuhan mikroorganisme. Sampel 



kemudian dibilas dengan akuades dan 

dikeringkan dengan tissue. 

Pengujian kekuatan transversa 

menggunakan Universal Testing Machine 

merk Tarnogrocki Wilhem Herm Holm. 

Batang uji diberi nomor pada kedua 

ujungnya dan garis pada bagian tengah 

dengan menggunakan pensil serta 

ditempatkan sedemikian rupa. Nilai yang 

tercantum dicatat dan  dimasukkan dalam 

rumus kekuatan transversa2 : 

 

Keterangan : 

S = kekuatantransversa (N/mm2) 

b = lebarlempeng (mm) 

l =panjang / jarakpendukung (mm) 

d = teballempeng (mm) 

P = beban (N) 

Pembahasan 

Kekuatan transversal diperoleh 

dalam satuan N/mm2 dengan 

menggunakan alat Universal Testing 

Machine merk Tarnogrocki Wilhem Herm 

Holm. Data diperoleh dari besarnya beban 

yang menekan lempeng uji sampai patah. 

Setelah data didapatkan, data dimasukkan 

dalam rumus kekuatan transvera. Hasil 

pengukuran rerata kekuatan transversal 

lempeng resin akrilikheat cured terlihat 

pada tabel5.1 : 

 

Tabel 5.1 
HasilRerataKekuatanTransversa N/mm2 

padaMasing-masingKelompok 

 
Berikut diagram batang dari rerata 

kekuatan transversa resin akrilikheat cured 

yang direndam dalam larutan effervescent 

alkali peroksida sebagai kelompok 

perlakuan dan akuades steril sebagai 

kelompok control berdasarkan table diatas 

 

Gambar 5.1  
Diagram Batang Rerata Kekuatan 
Transversal Kelompok Perlakuan dan 
Kelompok Kontrol 

Hasil penelitian kemudian diuji 

dengan menggunakan beberapa uji 

statistik. Berdasarkan hasil uji oneway 

ANOVA test menunjukan nilai signifikansi 

lebih besar dari 0.05 atau H0 diterima 

artinya tidak terdapat pengaruh perbedaan 

yang signifikan dari lama perendaman 



lempeng akrilik heat cured serat kaca 3% 

dalam larutan peroksida alkali dengan 

akuades sebagai kelompok kontrol 

terhadap kekuatan transversal. 

Perbedaan kekuatan transversal 

yang tidak signifikan dapat disebabkan 

karena beberapa faktor. Faktor pertama 

yaitu karena penyebaran serat kaca pada 

lempeng akrilik yang tidak sama rata. Hal 

ini didukung dengan pernyataan Lasillaet al 

(1994) bahwa penempatan serat kaca 

yang merata pada saat packing sulit 

dicapai karena serat kaca biasanya 

menyebar atau bergeser kearah lateral 

saat pengepresan, sehingga posisi serat 

kaca di dalam lempeng akrilik tidak terletak 

tepat pada tengah-tengah lempeng atau 

tidak terdistribusi merata. Serat kaca yang 

tidak terdistribusi merata dapat disebabkan 

oleh beberapa fakto rantara lain material 

yang digunakan, kuantitas serat, kuantitas 

matriks polimer, orientasi dari serat, 

diameter, panjang, adhesi serat terhadap 

matriks polimer serta sifat-sifat serat dan 

polimer . Faktor kedua yaitu karena 

peroksida alkali memiliki berat molekul 

99,815 g/mol sedangkan berat molekul 

resin akrilik 100,129 g/mol, hal ini 

menyebabkan alkali peroksida kurang 

berpenetrasi maksimal melalui 

mikroporositas resin akrilik sehingga rantai 

polimer resin akrilik tidak dapat terputus. 

Selain itu penambahan serat kaca juga 

berperan mempertahankan ikatan rantai 

polimer resin akrilik karena serat kaca 

memiliki ikatan kimia yang baik dengan 

resin akrilik sehingga dapat beradhesi 

dengan matriks polimer di dalam resin 

akrilik dan dapat menjadi penguat struktur 

resin akrilik. Hal ini menyebabkan senyawa 

H2O2 dari alkali peroksida yang berdifusi 

kedalam mikroporositas padapermukaan 

resin akrilik sulit memecah rantai polimer 

sehingga kekuatan transversal tidak 

mengalami perubahan yang signifikan .12 15 

Penyebab lain dari perubahan 

kekuatan transversal yang tidak signifikan 

adalah waktu perendaman yang singkat 

mengakibatkan kontak permukaan akrilik 

dengan larutan peroksida alkali kurang 

maksimal sehingga memungkinkan 

kandungan kimia pada pembersih gigi tiruan 

tersebut tidak menyebabkan kerusakan 

pada lempeng akrilik secara signifikan yang 

dapat mempengaruhi kekuatan transversal. 

Keterbatasan lain yang dapat 

mempengaruhi adalah ukuran dan bentuk 

yang kurang seragam pada sampel. 

Pada penelitian ini juga 

menggunakan Universal Testing Machine 

merk Tarnogrocki Wilhem Herm Holm untuk 

mengukur kekuatan transversa tiap sampel 

dengan standart pengujiannya yaitu 

spesimen diletakkan pada tumpuan sebesar 

25 mm. Sehingga memungkinkan adanya 

perbedaan data kekuatan transversa 

apabila digunakan Universal Testing 



Machine dengan merk dan standart 

pengujian yang lainnya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan perendaman lempeng akrilik 

heat cured serat kaca 3 % dalam larutan 

peroksida alkali tidak berpengaruh terhadap 

kekuatan transversal secara signifikan. 
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